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Bahasa memiliki fungsi untuk menyampaikan pesan kepada orang lain.
Kebutuhan pemakai bahasa adalah agar mampu berkomunikasi dengan orang
lain. Misalnya, mampu menyebutkan nama, keadaan, peristiwa dan ciri-ciri
benda dengan kata-kata tersebut kedalam kalimat-kalimat sehingga seseorang
mampu merangkai kata yang membentuk prediksi tentang benda, orang atau
peristiwa.’
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' Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: PMN, Y+)1), hal. ).
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Bahasa Arab adalah kata atau kalimat yang diucapkan oleh orang Arab
untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Meskipun bahasa Arab lahir
di Arab, namun penggunanya sangat luas, bahkan sampai keseluruh dunia. Hal
ini dikarenakan bahasa Arab menjadi bahasa Agama diseluruh dunia.”
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Y Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-metodenya
(Yogyakarta: Sukses Offset, Y+ +4), hal. Y.
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Bahasa Arab dalam pandangan pemerintah adalah bahasa asing. Hal ini
terbukti, misalnya dalam peraturan pemerintah Menteri Agama Rl nomor Y
tahun Y » « A tentang Standar Kompetensi dan Standar Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa Tujuan mata
pelajaran bahasa Arab ialah:

Y. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni
meniyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis
(kitabah).

Y. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah
satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam
mengkaji sumber-sumber ajaran islam.

Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian
peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri
dalam keragaman budaya.”
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" Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab  (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+1¢), hal. eV.
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Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan
kepada pihak lain secara tertulis. Menulis menuntut pengalaman, waktu,
kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran
langsung menjadi seorang penulis, menuntut gagasan yang logis, diekspresikan
dengan jelas, dan ditata dengan menarik.*

* Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, Y+ +A), Cet.ll, hal. 4.
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Keempat keterampilan berbahasa itu saling berkaitan satu sama lain.
Pemerolehan keempat keterampilan ini ada yang didapat atau dikuasai secara
alamiah (secara sendirinya) seperti mendengarkan dan berbicara. Walaupun
dalam proses selanjutnya kedua keterampilan ini ada yang dikuasai melalui
cara-cara formal atau secara khusus, misalnya dalam rangka tujuan-tujuan
praktis seperti upaya mengkaji sejauh mana seseorang mampu menyerap atau
mengangkap apa yang didengar dan mempelajari atau melatih diri dalam
meningkatkan penguasaan bahasa lisan seperti adanya kursus pidato, latihan
keprotokolan dan termasuk pula latihan/praktik mengajar bagi calon guru.®
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° Mohammad Siddik, Dasar-Dasar Menulis Dengan Penerapannya (Malang: Tunggal
Mandiri Publishing, Y+ 1), Cet.l, hal. Y-Y.
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* Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa , Y+ +A), hal. -,
¥ Muhbib Abdul Wahab, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan dalam Pembelajaran
Bahasa Arab, (Jakarta: UIN Jakarta Press, Y+ +4), hal. YY.



PR W RO PR CEN PRy P N E N R RV [ P
& Lo o 3 5o oo Ll a2 i) 2] ST e 5 e

St ol S5l gl IV r Goms a3 iy )
Sy (Bhas dnae) odladly Clasil ailes dasil o 2S5l

| Loy 2ol Js aellally LUSTl oo a5l dais§) 3 ke o 5
DLy 5 aeldally Sk : 7

4\

5> Gt 5 el 0 o (&8 A Lgannh o o )1 i M5
S Ge gy oSl

RRUNRVEPRG R REIIE LS T NON PRSI ON Ik SSwpe: [ WyTe
el il Sl g e bl y plall (el o

G gl e ) UL u] (2 (6 g il 1 o I L SLU g (6 5 il
b el L s cB 3y L e (500 a3
S0 e 1 g OIL Lgmensle y dILetd) § o s (3 dilais
M g e x

sl At

RO IR B

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+V+), hal. Y V.
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), analisis merupakan

penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang

sebenarnya.
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* Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, Y+ +A), hal. 1.
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Muhbib menulis bahwa bahasa Arab merupakan bahasa manusia atau
produk budaya bangsa Arab. la bukan bahasa Tuhan atau malaikat, meskipun
kalam Allah (Al-Qur’an) diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dalam
bahasa Arab. Maka sebagai produk dan sistem budaya, bahasa Arab
mempunyai dimensi akademik, humanistik, dan pragmatik. la tunduk kepada
sistem linguistik yang telah menjadi kesepakatan penutur bahasa ini, baik
sistem fonologi (aswat), morfologi (sharaf), sintaksis (hahwu) dan semantik
(dalalah)."
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"* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendidikan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+V+), hal. YY¥.
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Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi
yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan
kemampuan dasar yang dimiliki, termasuk gaya belajar maupun potensi yang
ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai
upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.""
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"' Mukhlish Fuadi, Otomatisasi Harakat Bahasa Arab Menggunakan Pemrograman Java
(Malang: UIN Maliki Press, Y+)+), hal. Yo,

'Y Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia
Group, Y+ +A), hal. Y1,
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Dalam hal ini pembelajaran (at-Ta’lim) yaitu proses yang identik
dengan kegiatan mengajar yang dilakukan guru sebagai suatu kegiatan
belajar. Selain itu, tertulis menurut Baharuddin menjelaskan bahwa
pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Kegiatan pembelajaran tampaknya lebih dari sekedar
mengajar, tetapi juga upaya membangkitkan minat, motivasi, dan pemolesan
aktivitas pelajar, agar kegiatan mereka menjadi dinamis.'”
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'™ Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+1¢), hal. YY.
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Bahasa Arab sebagai mata pelajaran tidak dapat melepaskan diri dari
mata pelajaran lain yang berada dalam struktur kurikulum. Katerkaitan ini
merupakan bagian dari tujuan yang lebih komprehensif, yaitu pendidikan
yang menjadi sarana pembentukan dalam seluruh bidang kehidupan.
Sehingga ini berarti bahwa pendidikan meyiapkan peserta didik untuk
menjalani kehidupan yang lebih luas.'*

'* Ismail Suardi Wekke, Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah (Yogyakarta:
Deepublish, Y+YA), hal. £.
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Setiap manusia melakukan suatu kegiatan tentunya memiliki suatu
tujuan, begitu pula dengan pembelajaran bahasa Arab. Tujuan merupakan
komponen utama yang harus benar-benar dipahami oleh setiap guru selaku
tenaga pengajar dan pengelola tenaga pengajar. Berikut ini tujuan
mempelajari bahasa Arab adalah sebagai alat untuk membaca. Tujuan akhir
dari pengajaran bahasa Arab adalah kemampuan bisa membaca dan
memahami buku-buku berbahasa Arab tertama al-Qur’an dan Hadist aspek-
aspek fundamental dalam mempelajari bahasa Arab. Tujuan mempelajari
bahasa Arab ada dua yaitu:

a. Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab

V) Siswa dapat memahami al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber
hukum Islam.

Y) Siswa dapat memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam
yang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab.

) Siswa pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

¢) Untuk digunakan sebagai alat pembantu bagi keahlian lain.

) Untuk membina ahli bahasa, yakni agar benar-benar profesional.

b. Tujuan khusu pembelajaran bahasa Arab

) Muhadatsah (bercakap-cakap).
Y) Imla’ (dikte).

¥) Insya’ (mengarang).

¢€) Qawa’id (nahwu shorof).'”
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'* Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab

(Jakarta: PT Raja Grafindo, Y44¢2), hal. V4.
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Sedangkan bahasa Arab dalam pandangan pemerintah adalah bahasa
asing. Hal ini terbukti, misalnya dalam peraturan pemerintah Menteri Agama
RI nomor Y tahun Y« + A tentang Standar Kompetensi dan Standar Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa
Tujuan mata pelajaran bahasa Arab ialah:

Y. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi bahasa Arab, baik
lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa,
yakni meniyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah),
dan menulis (kitabah).

¢, Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Aarab sebagali
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya
dalam mengkaji sumber-sumber ajaran islam.

°. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan
demikian peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya
dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.'"

" Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+1¢), hal. eV.
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Pembelajaran bahasa yang baik adalah pembelajaran yang dilakukan
secara sistematis. Sistematis artinya dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan
logis berdasarkan tingkat penguasaan materi, perbedaan gaya belajar,
perbedaan usia dan perbedaan motivasi. Dengan kata lain, pembelajaran
bahasa Arab yang baik adalah pembelajaran yang mempertimbangkan
perbedaan individu (individual differences)."”
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Untuk itu pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa Asing dilakukan
berdasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran bahasa yaitu: prinsip

N4

Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasi
(‘Yogyakarta: Trust Media Publishing, Y+Y), hal. ).



presentasi, gradasi, pendalaman, motivasi, dan pemantapan. Prinsip-prinsip
tersebut dicetuskan oleh Harold E. Palmer dalam bukunya “The Principles of
Language Study (Y31¢)” dan pada tahun Y¢+A H telah dibahas di LPBA
(Lembaga Pendidikan Bahasa Arab). Adapun prinsip-prinsip tersebut,
meliputi:
a. Prioritas Presentasi
Prisnip tersebut menunjukkan bahwa guru hendaknya dalam
mempresentasikan materi pelajaran kepada para siswa untuk
mendahulukan yang satu sebelum yang lain dilakukan.
b. Gradasi

Yang dimaksud dengan gradasi adalah:

V) Bertahap dari yang konkrit kepada yangabstrak.

Y) Bertahap dari yang sudah diketahui kepada yang belum
diketahui.

¥) Langkah-langkah yang digunakan harus merupakan bagian-
bagian dari langkah sebelumnya.

¢) Apabila pada pelajaran pertama ada enam kata baru, maka
pada pelajaran ke dua ada sebelas kosa kata.

°) Bertahap dari contoh-contoh kepada gawaid dan definisi.

1) Bertahap dari yang sederhana kepada yang kompleks.
Maksud lain dari pola-pola bertahap atau gradasi adalah tiap

materi baru merupakan kaitan dan tambahan untuk materi yang

telah diberikan.
c. Pendalaman dalam Suara, Struktur dan Makna
Yang dimaksud dengan pendalaman adalah guru tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kesalahan.
Pendalaman tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

V) Melakukan latihan-latihan dalam mendengarkan dan berbicara
sebagai aplikasi dari pendalaman aspek suara.

Y) Pendalaman aspek struktur kalimat sering dimulai dengan cara
latihan pola-pola .Misalnya dalam bahasa Arab kalimat sering
dimulai dengan kata kerja daripada subjeknya. Sedangkan pola
bahasa Indonesia adalah mendahulukan subjeknya daripada
kata kerjanya.

¥) Pendalaman aspek makna (Semantics), kadang-kadang kata
bahasa Indonesia maknanya hanya satu, akan tetapi kata dalam
bahasa Arab maknanya banyak.

d. Motivasi
Dalam memperoleh bahasa asing menurut Burt, Dulay dan
Krashen adalah semacam dorongan kebutuhan, keinginan murid
untuk mengetahui sesuatu bahasa.
e. Pemantapan

Dalam pelaksanaan prinsip ini, guru memungkinkan untuk

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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V) Belajar dilakukan dengan praktek bukan penjelasan tentang
kaidah.

Y) Tidak cukup dengan satu contoh, guru harus membuat
beberapa contoh.

¥) Ketika guru memberikan contoh siswa diberikan kesempatan
untuk menggunakannya dengan kalimat.

¢) Mendorong siswa untuk mengekspresikan dirinya dalam
mengungkapkan kalimat-kalimat yang sedang dipelajarinya.’*
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""" Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasi
(Yogyakarta: Trust Media Publishing, Y+ 1Y), hal. Y- Y.
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Metode adalah suatu rencana keseluruhan yang berkaitan dengan
peyajian materi pembelajaran secara tersusun serta tidak saling berlawanan
dan didasarkan pada suatu strategi maupun pendekatan. Berikut ini
merupakan peran yang harus diterapkan oleh guru dalam metode yang
berbeda-beda:

V) Guru berfungsi sebagai seorang organisator di dalam kelas.

Y) Guru berfungsi sebagai seorang konselor.

¥) Guru befungsi sebagai seorang motivator.

¢) Guru berfungsi sebagai seorang peninjau (observer).

©) Guru berfungsi sebagai model untuuk menghasilkan ungkapan-

ungkapan yang benar dan juga sebagai hakim.

1) Guru berfungsi sebagai seorang sumber pengetahuan dan penentu

arah pembelajaran.'
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'* Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, Y+\Y), hal. Y3-YY,
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a. Metode Tata Bahasa-Terjemah

Metode ini beranggapan bahwasanya tata bahasa merupakan
salah satu bagian dari filsafat dan logika, belajar bahasa dengan
metode ini dapat memperkuat kemampuan berpikir logis,
memecahkan suatu masalah serta memperkuat kemampuan
menghafal.

Keunggulan dan Kelemahan Metode Tata Bahasa -Terjemah

— Keunggulan

V) Siswa menguasai banyak kaidah-kaidah tata bahasa asing
yang dipelajari.

Y) Siswa memahami detail isi bahan bacaan yang dipelajari
dan mampu untuk menerjemahkannya.

¥) Siswa memahami karakteristik bahasa yang dipelajarinya.

¢) Metode ini memperkuat kemampuan siswa dalam
mengingat dan menghafal.

°) Metode ini tidak memerlukan media untuk menjelaskan
kosa kata.

— Kelemahan

V) Metode ini lebih banyak mengajarkan tentang bahasa
daripada mengajarkan tentang kemahiran berbahasa.

Y) Tidak dapat digunakan bagi siswa yang belum bisa
membaca, misalnya anak kecil yang baru belajar bahasa
asing.

¥) Metode ini hanya menekankan kemahiran membaca,
sedangkan tiga kemahiran yang lain tidak dipelajari.

¢) Kosa kata, struktur dan ungkapan yang dipelajari oleh siswa
mungkin sudah tidak dipakai lagi, dalam arti berbeda dalam
bahasa modern.
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©) Sangat sedikit mengajarkan bahasa yang digunakan untuk
komunikasi antar-pribadi."”
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b. Metode Langsung
Metode ini melihat bahasa sebagai apa yang diucapkan oleh
penutur asli bahasa itu. Dengan demikian para pelajar bahasa tidak
hanya mempelajari bahasa sasaran tetapi juga mempelajari budaya
dari penutur asli. Metode ini melihat bahwa empat keterampilan
berbahasa saling menguatkan antara yang satu dengan yang lain.
Tujuan dari metode ini ialah agar siswa dapat mempelajari
caranya untuk berkomunikasi dalam bahasa yang dituju (sasaran).
Keunggulan dan Kelemahan Metode Langsung
— Keunggulan
V) Pelajar terampil menyimak dan berbicara karena para
pelajar mendapat banyak latihan dalam bercakap-cakap.
Y) Pelajar menguasai pelafalan dengan baik.
¥) Pelajar mengetahui banyak kosa kata dan pemakaiannya
dalam kalimat.
¢) Pelajar memiliki keberanian dan spontanitas dalam
berkomunikasi.
°©) Pelajar menguasai tatabahasa secara fungsional tidak
sekedar teoritis.
— Kelemahan
V) Kemampuan pelajar dalam membaca untuk pemahaman
lemah.
Y) Metode ini menuntut para guru ideal dari segi keterampilan
berbahasa dan memiliki kelincahan dalam penyajian
pelajaran.
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¥) Metode ini mempunyai prinsip-prinsip yang lebih teapt
untuk digunakan dalam kelas kecil.

¢) Penafian metode ini terhadap pemakaian bahasa pembelajar
bisa berakibat terbuangnya waktu untuk menjelaskan
satukata abstrak.

©) Metode ini terlalu membesar-besarkan persamaan antar
pemerolehan bahasa pertama dan kedua serta banyakk
mengabaikan realita keterbatasan yang ada dalam kelas.™
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c. Metode Membaca

Tujuan dari metode ini adalah agar siswa yang belajar bahasa
asing mempunyai kemampuan berbahasa serta dapat memahami apa
yang dibaca, sehingga siswa mmapu untuk menghasilkan kalimat-
kalimat yang benar ketika menulis dan mampu untuk
mengucapkannya ketika berbicara.

Keunggulan dan Kelemahan Metode Membaca

— Keunggulan

V) Metode ini dapat membuat para siswa membaca dengan
waktu yang wajar disertai dengan menguasai isi bacaan.
Y) Siswa dapat menguasai banyak kosa kata pasif dengan baik.



¥) Siswa dapat memahami aturan tata bahasa sesuai dengan

fungsinya.
— Kelemahan

V) Siswa lemah dalam hal keterampilan membaca nyaring
(pelafalan, intonasi dan sebagainya).

Y) Siswa tidak terampil dalam mendengarkan dan berbicara.

¥) Siswa kurang terampil dalam membuat karangan bebas.

¢) Karena kosa kata yang digunakan hanya yang berkaitan
dengan isi bacaan, maka siswa lemah dalam memahami
teks lain."
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d. Metode Audiolingual
Tujuan metode audiolingual ialah agar siswa mampu
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Metode ini pada
dasarnya adalah metode yang menggunakan lisan sebagai proses
pembelajaran yaitu mampu berbiacara dengan baik dan spontan.
Keunggulan dan kelemahan Metode Audiolingual
— Keunggulan
V) Para pelajar mempunyai pelafalan yang bagus.
Y) Para pelajar terampil membuat pola-pola kalimat yang
sudah didirikan.
¥) Pelajar dapat melakukan komunikasi lisan dengan baik.
¢) Suasana kelas hidup karena para pelajar tidak tinggal diam.
— Kelemahan
V) Latihan-latihan pola yang bersifat manipulatif, tidak
tersusun dan tidak nyata.
Y) Makna kalimat yang diajarkan biasanya terlepas dari
konteks.
¥) Kurang memperhatikan ujaran/tuturan spontan.
¢) Para siswa condong memberikan respon secara bersamaan
dan secara mekanis seperti membeo.""
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Muhibbin berpendapat bahwasanya keterampilan menulis adalah suatu
kegiatan yang berhubungan dengan motorik yaitu urat-urat syaraf dan otot-
otot seperti halnya dalam kegiatan mengetik, olahraga dan sebagainya, yang
memerlukan gerak teliti serta kesadaran yang tinggi."*
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Keterampilan menulis adalah  keterampilan  produktif yang
membutuhkan suatu pengetahuan dan kemampuan dalam tata bahasa,
penguasaan kosakata, bahkan pengetahuan tentang ide dan cara

** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendidikan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+V+), hal. Y V.
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penggunaannya. Keterampilan menulis biasanya dilakukan setelah
keterampilan lainnya dikuasai atau paling tidak dipelajari.”™
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Keterampilan berbahasa mencakup empat keterampilan, yaitu
keterampilan mendengarkan (Maharat al-istima’), berbicara (Maharat al-
kalam), membaca (Maharat al-gira’ah) dan menulis (Maharat al-kitabah).
Keempat keterampilan ini menjadi aspek penting dalam belajar bahasa Arab,
karena keempatnya tidakJ dapat dipisahkan. Kedudukan keempat
keterasmpilan ini sangat menunjang dalam pencapaian keterampilan
berbahasa."
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(Yogyakarta: TrustMedia Publishing, YY), hal. Yo¢,
™ Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: PMN, Y+11), hal. ¢¥.

Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Aplikasi,
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Bila dibandingkan dengan tiga kompetensi berbahasa lainnya,
keterampilan menulis termasuk dalam kategori keterampilan yang
membutuhkan bakat dan praktik yang berkesinambungan. Keterampilan ini
tidak kalah penting dengan keterampilan menyimak, keterampilan membaca
dan keterampilan berbicara. Menulis merupakan jenis keterampilan
produktif. Artinya, kemampuan menulis seseorang dapat dikembangkan
dengan baik apabila selalu diasah dan dilatih. Kemampuan menulis ini sama
posisinya dengan keterampilan berbicara yang pada hakikatnya memerlukan
perlakuan atau treatment agar dapat berkembang lebih baik."™
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™ Helaluddin dan Awalludin, Keterampilan Menulis Akademik (Banten: Media Madani,
Y~Y~), hal \
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Menurut Tarigan (Y 3AY:YVY), menulis merupakan menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambakan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
Iamtzang grafik tersebut, jika mereka memahami bahasa dan gambaran grafik
itu.’
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" Mohammad Siddik, Dasar-Dasar Menulis Dengan Penerapannya (Malang: Tunggal
Mandiri Publishing, Y+ 1), hal. Y.
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Menurut Rusyana menulis merupakan kemampuan menggunakan
pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkap suatu gagasan atau pesan.
Menulis atau mengarang adalah proses menggambarkan suatu bahasa,
sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca."
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Pengembangan diri dalam hal mengarang suatu tulisan tterlebih dahulu harus
memahami pengertian yang berkaitan dengan menulis. Berikut ini merupakan
pengertian-pengertian yang berkaitan dengan hal tersebut:

a) Mengarang adalah rangkaian kegiatan yang mengungkapakna suatu

pemikiran melalui tulisan kepada pembaca.

b) Karangan adakah hasil tulisan dari seseorang yang bersumber dari
pemikirannya yang berupa tulisan yang dapat dibaca dan dipahami oleh
pembaca.

¢) Pengarang adalah orang yang menulis suatu karanagn.

d) Karang-mengarang adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengarang.™

" Jauharoti Alfin, Keterampilan Dasar Berbahasa (Surabaya: Pustaka Intelektual, Y+« %),
hal. Y ¥4,
" Supriyadi, Keterampilan Dasar Menulis (Gorontalo: Ideas Publishing, Y+)A), hal. A.
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V) Kemampuan menulis mekanis dan kemampuan mengolah nalar
Kemampuan mekanis (maharah aliyah) dalam menulis adalah
keterampilan yang berkaitan dengan bentuk baku bahasa tulisan, seperti
penulisan tanda baca, penulisan bentuk huruf, huruf-huruf yang bisa ditulis
bersambung, huruf-huruf yang hanya bisa disambung dengan huruf
sebelumnya dan tidak bisa disambung dengan huruf sesudahnya (yaitu:
‘alif, dal, zal, ra, zay, dan wau). Serta penulisan harakat/syakal di atas
(fathah), di bawah (kasrah), atau di akhir huruf, penulisan hamzah qatha’
dan hamzah washal dan sebagainya.
Adapun kemampuan mengolah nalar (maharah agliyah) adalah
kemampuan yang berkaitan dengan:
a) Penggunaan bahasa (language use).
b) Pengungkapan isi (content).
c) Keterampilan gaya bahasa.
d) Keterampilan menilai (evaluation).
e) Kemampuan mengorganisasi (organization).
Y) Menulis huruf, kata, kalimat, alinea, dan wacana
Dalam hal ini siswa dapat menuliskan dari hal yang paliang mudah
sampai yang sulit, seperti dimulai dengan menulis huruf, kemudian kata,
lalu kalimat, paragraf, yang terakhir ialah wacana.
¥) Menulis reproduktif, reseptif-produktif dan produktif
Menulis reproduktif ialah kemampuan menulis yang mengelolah
ulang teks. Adapun reseptid-produktif ialah teks diberikan kepada siswa
untuk dibaca kemudian siswa diminta untuk menceritakan teks tersebut.
Sedangkan produktif ialah siswa diminta untuk menuliskan berdasarkan
tema yang diberikan.
¢) Menyalin, dikte, mengarang terprogram dan mengarang bebas
Hal ini diawali dengan menulis huruf-huruf sampai menulis kata,
kemudian meuliskan dari huruf sampai pada alinea. Selanjutnya
dikembangkan menjadi menuliskan karangan terprogram (insya’
muwajjah), dan yang terakhir ialah menuliskan pikiran sendiri dalam
bentuk karangan bebas (insya’ hurr). Materi dan orientasi insya’ hurr pada
umumnya berkisar pada:
a) Karangan narasi (washfi)
b) Karangan eksposisi
c) Karangan deskripsi
d) Karangan argumentasi.”

™ Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Direktorat

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, Y+\Y), hal. Y¢v-vo),
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Tujuan pembelajaran keterampilan menulis secara umum meliputi:

V) Mampu untuk menuliskan huruf-huruf hijaiyah bsesrta dengan
harakatnya serta mampu juga membunyikannya.

Y) Mampu untuk menuliskan huruf-huruf hijaiyah baik itu secara
terpisah ataupun tersambung, serta mampu untuk menempatkan
huruf-huruf yang berada diawal, tengah, maupun akhir.

¥) Memahami teori penulisan bahasa Arab.

¢) Mengetahui bentuk-bentuk tulisan.

©) Mampu menulis dari arah kanan ke Kiri.

1) Mengetahu tanda-tanda baca serta fungsi-fungsinya.

¥) Mampu mengemukakan ide maupun gagasan dalam bentuk
tulisan dengan susunan kalimat yang baik."*
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" Taufik, Pembelajaran, ... (Surabaya: PMN, YY), hal. 1¥,
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Ada empat hal pokok dalam pelaksanaan pembelajaran menulis:
V) Menulis huruf Arab;
Y) Menulis kata-kata dengan huruf-huruf yang benar;
¥) Menyusun susunan kalimat berbahasa Arab yang dapat dipahami;
¢) Menggunakan susunan kalimat dalam bahasa Arab tersebut
dalam beberapa alinea sehingga mampu mengungkapkan inti
pesan dari penulis.”
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Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok. Penelitian ini mempunyai dua tujuan utama,
yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe adn explore)
dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).™

™ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Y+ 1Y), hal. 1-.
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Adapun perbedaan antara penelitian kualitatif dengan penelitian
kuantitatif ialah penelitian kuantitatif mengambil jarak antara peneliti dengan
objek yang diteliti sementera penelitian kualitatif menyatu dengan situasi dan

fenomena yang diteliti.”
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™ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Y+ 1Y), hal. 4e.
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Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan
data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan
raliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data bekenaan ketepatan
cara-cara yang digunakan ntuk mengumpulkan data. Oleh karena itu,
instrumen yang telah teruji validitas dan relibialitasnya, belum tentu dapat
menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak
digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya."
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" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif., dan R&D)
(Bandung: Alfabeta CV, YY), hal. Y4Y.
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
Seperti halnya juga yang dikatakan oleh Nawawi dan Martini (Y44))
dalam buku ini bahwa obesrvasi adalah pengumpulan data pencatatan
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala
atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Adapun tujuan dari observsi
ialah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna
kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang
diamati tersebut.®’
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* Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK,
dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, Y+)7), hal. Y€Y-Y£¢,
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Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap infoemasi data
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jwab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Wawancara harus
difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.®’
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* Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka
Media, Y+)1), hal. Y €4,
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Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto),

karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan infoemasi

untuk proses penelitian.*’
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Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan meningkatkan derajat
kepercayaan data yang disimpulkan. Perpanjangan waktu penelitian
memiliki beberapa keuntungan antara lain:

a)  Perpanjangan waktu penelitian dapat menguji ketidakbenaram data
baik yang berasal dari diri peneliti sendiri maupundari responden;
b)  Perpanjangan waktu penelitian menuntut peneliti terjun lebih lama

di lingkungan yang ditelitinya;

c) Perpanjangan waktu penelitian juga bisa mengurangi distorsi dari
responden.

d)  Perpanjangan waktu penelitian juga bertujuan untuk membangun
kepercayaan subjek terhadap peneliti, serta kepercayaan diri peneliti.

** Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka
Media, Y+)1), hal. oY,
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Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri atau
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
diteliti, lalu memasukkan perhatian pada hal tersebut. Dengan kata lain

ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman bahasan.
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Kecukupan referensi terkait dengan dokumentasi penelitian seperti
film, video, atau rekaman lainnya. Dokumentasi ini dapat digunakan untuk
membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul.
Bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai patokan
untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data.
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Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis data yang mensintesa
data dari berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian dengan cepat
pengujian data yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan
meningkatkan kebijakan serta program yang berbasis pada bukti yang
telah tersedia.*"

‘" Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka
Media, Y+)1), hal. Vo4,
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Analisis data adalah proses yang pencarian dan penyusunan secara
sistematik transkip interview, catatan lapangan dan material lainnya yang

diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang

dtelitinya. Adapun macam-macam dari analisis data ialah sebgai berikut:
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Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam mereduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau
orang lain yang dipandang ahli. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif
adalah pada temuan.
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakuakn dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut (Miles & Huberman, Y« +Y).
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Langkah ketiga dalam menganalisis data dalam penelitian kualitatif
menurut Miles & Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.**

** Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka
Media, Y+)1), hal. YVYY,



1y

Ol psng okl Uiy ol Emdl 3 UL S 3 201 5
ABge JI5 Y dmy bl 21,0 Sl il il SDlial s
.au@\@w@u\a}}\gu%}a}ﬁ&)y\ﬂ; 130 pas OB gan g
Tomens W5l Ba 5o a § S0 Al o (3 Redil) Sz W) 31713 (U3 ey
iy ol o bz Y) OB (UL aade O L) Em Ul 5 5oy Laskis ey
B e Szl
o 35y S B Bt pa (ol ol (3 08 ) )
iji@ﬂc)tf;@dwwiwwﬁzggw\dﬁdfﬂ.y
S ote IS 3 0,50 o S ctuam Lie bl y ey St LI 3

el o A o b o olp b



@‘J'“ g.)\.,.“
d,o;,j‘ Ao

dala)) sl g

3 5 el B 3o 2 (5 5 gl AN BSLY) ) e i)
el Ao ) B e w350 O L (3 L) 5 s g ¢ o sl LU
(G 2 Lt OIS o ALl olel Al Wb o (5 pon il B8 5Ly
B OLal (a3l g0 Bl 33 s ezt oy (3 Lab e 1) BLAYL
B oy Jo (LZ,0 DY) 45U A jie a g By B 50 dadad R 50
Al gl o jde (3 e gl g8 (OLU s Olian ) Aol Z L) @ YV Y ple 3
Sy ol BV B Ll

2lad) 2Dl lel) Haw sl G e s O Yl e L) ) 3
tolone OS5 (6 2ol 5 (6 5m pmilin olain e LD Y 0 (G OIS (6 5o il
Ovedall g i o OGY) 8 dall Ll wud &5 ol Al e 3 05 Y
oY) LY ol alaw il d i (3 At Slazal e 1518 )

SAE IO |3 e plasnd el 055 o (6w il

TA


https://www.onlinedoctranslator.com/ar/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution
https://www.onlinedoctranslator.com/ar/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution

14

b 2V Lol ) dan il ae e oladl (s Ve dey
B R e (6 gtnn 2Bl (6] o) (6 il o L) B 30 (6 5
b a5l 350 O 4 g B e L @ VLYY ple (35 YAV Y ple 3
s S0 5 DS ¥ e O Lo el Ay gled Bl 3 el S
Osedl ahaie Ll Sl & i @y T o VY8 Bl ) e WL
Al s Jas g (o I L SLU dablin (s ) g il At (s )
Bisloos 3 357 Lol UL (6 ymn e Lodls ple JS7 20l B jall odin glis
G oo cple ST o) o el e Al sl cosls i (U LOT A 5 0
T ol cadl 38 sl Ol asl sa g slsw d e 2SIy 5353
Le C.j\;am),\l\ 3 O oY gzl ol 3 b adl, Oy eh O >l
GV g sl ogha (3 pgmdad 15l (Y ezl (3 e 3505 055
RRWEN

) pl 05 C;mi@)m@@ws@@o?m;&\ Qs Wl ol (3
Bl )3 O3y ()Y oda o e 8 ol pa pal) OF s Ll e 51 O LodLY)



Voo or ST A B3 g ge SIS ) (6w il o L) R e elad] (ST
AU et e i el e O Aadall L8 (L5 oo o
VoY eoX o0 Y dw o eay SIS ol o> Olize, L)
TYYY-Y Y d e S OsLle LY
dablis (5 g goilia AdaY) LDyl oy orlel) Ao sl B jn e Al L
S ) L5l

\J)-b.-
Gabolie (530 il AV 2O Ll Bl ol B je e Call) 5a LU

ol J 5Lt

SHUG L) &g A s 5 Agall el | )
)
o) e ) s e —
o A dnjue —
o) Akl dnudl dn e —

TAVeVEoT/AYATAY N v a3 Y
b )

z daall sbexe¥ Al | W

YY) T e g ol AW B el e ) B e 55 B e 6



\A

s S

S e coe Al 2l [ 2 2 e Olge |t
S5 ol 1Ak
e I L LG tablis
iJleidl 5 on g ralablll
CAOYVILYAY &t s
YOVY el L
Vov Lis 5 Jedll o3,] o
VYT —gTVaYAeY.] sl Al 3,1
Yo Ol pas | Y
o el o151 S U JAdl ST el | A
Yo e skST Ol e bl 7 L LAl Ol g2e | 9
bl A
Sz ol Anblis
t g SV
mtsalmuhajirin pinangs"ori@yahoo.co
m
Yov e ol 035 | )
(s PED ojle Olias, ) e sl | 1)
oY TANY VIV £ g S 55
S il Y el
CAOYVYTLYAN 8 Jyest (e .03,
A S s Bli pela d 30 B 310 el | VY
@jjuujﬁ&gwué,w M}—UWJM‘ \ v



mailto:mtsalmuhajirin_pinangsori@yahoo.com
mailto:mtsalmuhajirin_pinangsori@yahoo.com

\Al

cj)b@hg%}cd)ﬂw)jﬁdlj M}l\d\j;_c \ ¢
U s ¢ L0) S5 gl nblis
e & (O ek L U

(S gl Aablis (5 ) s

'U”ﬁ)ﬁj&‘?j‘ (.CJJJU«U}@ t\.‘p ey L) V—M‘ Vo
A 8 ) oy U6 - | V1
Te N YLEY mhdl il | VY

iYoo) dlan gl dn ,udl 5y dnd, e WU toll) jslas
(S ol ilaY)

S5 gl BN DY) el B gl B je 15, LY
S5 gl AV B! oLl Al bl By By &5 0 LU

4y, )

Jed o Ml o e Al eyl (353 5 0 LIS JlE Io e
domarmll 38T Lally ciaadall dndly cedadl by credall SLSTy ok
o bl Olaly ol 3 el y oyl G Grenitlly S L sl
Al mhos B3T3 = 0 gl e G2 i el 55 B Al 85, oy

ARSUSSD

Ly LY



Y

Bty QW o E e 5550 21 &g 5 den jo enas OF (]
B pad)y 5aLA g o) - gy e B pie
3 50y 58y Al BdLY) G A e s O (2
Ay iy
et ot e JlesY) Balel ddes 3 A suey blis 87 Ll (o
RAPRUPERN PN
dw ) Coluaf Ly
OB ¢ gl pdasl] Baladl BIaaYI UISTy gl 5 2l B3, U 5 LaYL
torldl Gpedaadl e Lo Slae] s el a5kt 3 Al ) O
sizadl (el DY @Bslall bl y cioeeall s0dA) 35 (]
i) vgh e andiy o 3 )
o) ol 3 gty B Y1y el ol OB (o
sy dlall 13 L ) oSl sladl O] (o
VLY Sl dal) Lo oS5 wlanlal 01 e 56 (&
ALY ey 108V oV 3 Y @

o) (3 gl S S e s 0B (-



A&

AL peadl Anlze (3 Al (2
S5 la el J8 olad damdl 42dly i ) - L g

YJJJQ.-

TS b ol 8 olad dedl adly @ L e sl

JIRVH plasz Y Al igd i o5
\ f\m‘j\j (S PRI tYr N
\ Al (gdz BV g WYY
\ Al (gdz kel @ 2| v
\ plasezad (gas wSla el ¢
Y pliszad (gug | Al fadl [ a0 B 2| o
¢ pliszad (g | anl) fadll [ a0 38| N
g plisiad (gag | Al Joadl) [, w6 | Y
\ pldsa (gdz oLl 0,93 | A
\ e (s domana |9
\ pliszad (gus J= |y,
Y plse U (gus e | VY
\ s (gas ohlud) JsY a-le | VY

2l 2laY) 2l Ll daw sl G e 3 a1 oL jalas

N

oS gl W a1 ol dan il s a3 0] sy e U 1

XY )Tl 6 il BT B! el A ) e 3 AL



ol dwlin oyl o (3 Azl 211y 381 1) A O gl (bt e el
35l (3 U eLasY) ad U g o sl 80 U1 i B pal) o OV s
o Y s mg sl y lao copdor ) U Al )3 03y e o (LU

Made Sty Jary g oD 2> 3y e

S5 g5l ) ZDY)  orlgl) Ao g2l Zus jde Cadns B 0

Jox o Gredall Qg Baded B 50 3 S50y Bl i Jasd o O selal)
B pdo (3 O0d o)) g ) s Lol 080 | e WS deadadl e 51l
o) g el pr Al 151 e 6 il LAY ADY) ) s )
Slstnn Oymly 1505 Lo pguamy Cnsmaldly 6,0l 3 005 Yl Sl
eodall 236 e £ MY S sl 5l dalall laaldl (3 6l s (el Ll

QU bt 3 ()5 il Bl W) ADla) el il gl s e 3

Y J)J&.-
e A [ s Zolal) [ ol sl o5
ot g e | e IS (ol Ol |
Gelozm Y o slal) dalns [ 4 eSS Osl,l| Y
aid dadoo | sy IS Ol sl WS | Y




&

SNV saa)) dadas IS (o A g
Cgld O hae | o) SIS Ol > 2 o) | o
(s 9 Y) A adns ETY LSNPS PRSP
s 3 A s oo ASI ol - alz |y
R oSN b | A
gl O AN ol IS sl - | 9
i ) i A dds | ey SIS eyl Ll | Y
A Y1 AL oyl Aedas | ey SIS (i g Ll | 1)
By Ay edas 5SS (S (g9, | VY
&gy B Aakee s S Llayls | Y
S Aed | @G gbliles gV 8

o5 IS
Bangdall o glall Aadna | sy S L5l (1AL el | Vo
DLl Aaden | sy SIS (s sl (6550 Ll | VT
Sleol dalrs oSS (g 15, | VY
R REVR WO oS (sl g | VA
L) O g Aolne oSS (A el S e
L ddas Ol g | Y
Ganclal) o lall e oot o))y | Y
iy A A8 (e bl LS| VY
OT AN Lagid s | e Vil 590 JUT (S, | XY

5l AV ALYl oLl e ) Gy (3 Cpedall 3, tOUL) 3Las

N



A%

S 3o gl BaY) ALYl o el Ao il 2 e OV Wl 1

iJ)J&.—

S Pl WY LY ) daa sl A ,uedbl e UL

)l Jddf sue (";)
Gt) 5 b LYY \
bl NI B Y
< gl AWyTHIR S s
Ol 5 el SWLEIR R ¢
P el e YV o
< el LDl Y 4 1
z oo SWLEIR S \
G2 5 pld SWEIR & A
Tcﬂu\ deaM) ¥ q
o @L:J\ RWHEIIR & \ .
SWLTEIR S VNERWA I IRV R
Ayl o e lel) e ol dn ally 5 IaYl A, e Uy toULY jslas
(S ol iaY)

Sy il AN BaSLY s ol Ao g2l d e el 5 Y



YA

B o lel) Bl gl e pe (3 A U o5k OF (g ) e sl b Lo
(&g g5l Y
35l Gy (Lrlin o) sl 30 3 3fdels S o g (0
A
PP e el a2 ) (3 BBy Sl )51 3/ dals S Je et (Y
eyl e SV e Gyl ol e
Liges 3fdals JS 0,50 of g (v
vl Jlam] Sl e Cllay daa g el T ST (8
s U1 85 2 O Bl By 50l s 3y S o st (o
2zl
) e g A ) e A ) A s 5 ST 3 (R
Ay J il ol
Gl 15l 8ole) gt el Doy eiall 3Do e slgWl Ay (Y
RIS RGP TR UN Y CM:V (A

s e Bl DU ey ekl Sl ey (8



V4

B0 3wl (SO L I3 plaze ¥ E O b e ST e G ()
eVl S ) oLl oV e E Y1 ads 2y

Aol (b guad eld ol J g gy B IS e sl (1)

) sL381 5 o gl 51050 Ll L S0 e ¥ (VY
NI WP SN SSUFSTIN TN S -RU S [PV - W RVUR |

el ) W) 1,4 Lialy I ST s ¥ (1Y

g M Pl g ¥y Clnd) el )l 8dls IS e s (V8
RPNt NIV ))

A g s 2,5 el ol ol dodl Jut By IS e ¥ (N 0
el

moe V) 3N e Yy el e sl SO0 OF g (VT
2t e o Gy il Ol

o0 sl STl b 3T 0 of duals S e s (VY

.&}Msﬁﬁ;\x)swy&%pwc@} (A

el o2y il 13) dals ST sleznl slag] an (14

ey g 2B I3 A ST (Y



S WIB 3 ol S ksl s 8 0,50 of s (1)

omad) BUad V] g £ 5 )3l e srall J.,:Mcwjv (VY

iyl osud e ddt (oI el D e g (Y Y

ol V) B o Sy gl dooV ey ¥ (Y €

e 095 1 1518 6 g 4SS 3 Lo ol el AU Je st (Yo
RN, PR PRI A B R

B A 5l o ol Lall (3 0587 Ly ) D s b e (Y1
AWl )T Jg.l.ﬁ ng O 93

LR NP U O O PNV W PR O R BV DU WA I o P S
oyl =l

b aboliny g sliily bz o gl daab e (LDl BB 13 (YA
ot ol e S ol (blin [ el sds 2 al)
o D) (e il E B Y pdE Wl ol gaa) O griasd
Ay ld) e (Jeadl Sy ol Ollax o] i ¢ siall

ojlas] wred cald Loy Ulspg U psczal 05 Aol of b 1) (Y4



A

(AT ST 058 ) 5,52 (SUE 3 dd e g2l @13 (7

s Ly adall 4 3
S 7ola 4 W a2l s e (3 DU sl 55 LA

:LS .L;A-,w 4 - .
S )3 by AV DY) oLl da il B e 3 D el 3 o Lot

By )y 5w Gl Gawed s o By iyt Y p
L

oS el s

Aoy, y 8y el Garedy 558 o Gl iyt s o
L3

(o Wy s S Gl s 8,55 5 el Jlgser sl Ve
(G Wy g S jaad )5 5 el Jlgse i el p s
RE-WIRPIN Pu- S35 RS Y | P

dned) o g

Jdis g aul jaedy il

by ol g anl By slian 8,59

Q
45 gate 429
(Y
(¥
(¢
45 gats 429
(o
o
el



AY

NUCE X NP RCUN FYG
30 geilie 2aY) 2Dy ) tas gl e 1514 .4
B Y el s p2l) s ke L] s gt @ ) DY) am s Lod
1Y) > e gl A
3 O 8550 s ke (5 s o OT A Jomgs 391 Jd) ()
YT ele
3 OV 5 diyls dibais (6 sunn o O A Joagd I I (Y
Yo ele
s Gy Jo t) STU 3 s bgb S ST (Y
Yeve ale 3 g smtly
5900 ddlis dibte Gme o 2SI OT AN Jogd &I ST (¢
Yo ple 3ty 0T
b OV AN SO0 Al 3 b i gl SN (o
YNt el 3 o sdii
ol 5pelly Opdll g gl (3 3TN Ol Bilens 3 W 2deo ) (X

.w;éjgj;wb)g@w\wg\ngnm



AY

YNV ale 3 45U g e dplld) 3 G0 W (v

W dpds Biate Gymms (Jo Jom v Gz S ST (A
YNV ele 3 0TAN 65 dd b

305 Al o £F 5,50 3 Jr ) e OT A1 ogd J5Y) s (8
.Y~\\/(L9L;3L;\~J~4‘:)L§j-:w‘_slﬁd~\ﬁ\

OTAN 5555 diblos dibie Ggimn e OT AN b J5Y 70 (Vs
YoVAple 3 to by

S Al Aibate S gt e OT AU BN LSS W S5 ()
XV ple (3 £0(s ) g pilisT A

5 Akt o el e o S 0T A 3 J3 AU (Y
YoV ple &6 BT A

ot pn JEnles 3 Gldl ol P 3ol S (o
Yoy ple 3 ¢ aikll & U (6 sna(HAB)S 1)

S Al Gy o WK AL agladl 3 gl i (V¢

YY) ple 3 adldl (s e (KSM) deedalt dn jull



A¢

Y YY ale 33 Sl 0 pdll @k dales 3 U5V S (Vo

a.pu.séw.g

Sl eV LYY o orlell Blan ) L pie (3 Al Bl ok L
G

NONE LB RERPIE SR SRVRE PUCIVS TIPS eS PRgre MR Sl
S Uyl e o ey o Ul ) Gl s g 6 g il
BV PETE WRA S g WU [ AP SR T W PR PN U VPR P e oo
9 aeld) ool (3 d o ) a1 b b ST il AUT (3 2 )
Bl e 3 arad wn Ll Bl e s J Y1 ) (3 e
L sl 8 Gy vl = VAL Ja\;u, 3d> g dsla L}‘ﬁ iy 2l
s IS (sl Ly Tadall o g s sl s gl ) ) dn cliae]
B pe 3 ) B e lan Led ) @ U L (UST  olas U

e 5 B Bl el o ) gl Y1 RS ol e Al

YOVY M.} (<] G)u\ ‘L_SJ)"'“ C.JL\;\J aclﬁ!f}“ a:ﬁ)\o\ﬂ‘g\ J/”.L@‘U Zdzm)ﬂ\ Z\MJ.LA \} 2\.19;-3\.» A



pr D ad) & d ) Al e e ) faadl) (3 8 el ST e et
JWsVly gl Jadlly s ) oo chadald |3 o Loyl @ ol 515l e sl
ESEUNI RS R NP EIRRE IR NP SUSISPER iy (R
33U (3 aodall |3 o g 5 @ o) sLa Y A ey Vo 3 L LU

Tl £
ol o O e Ul o573 iU Ul ) ol Sy LU il e ol
S O (ypm il LAV ZOY) gl e ) A jie (3 A
o ) sl STy el Crall (3 el e el 5 By ¢ VT3 B

U3 by JWYY ) T s he S (3 Lm0

S5 gl AV DY) o lel) Ao ) d pully Sle p5 501 2asG

TYOYY- YYY A, d

2l
: 33Ls <3y Mon| psd

| <~
Cw‘“f’{ﬁ" A T V| o

B I | O IC TP s ARNE I UE RN WL BN R SRt WR VG (VRSP

YOTY s © 1 (8 g il BV ALY el Al ) Al dedal) e 6y



AT

it sALEO— VAL
M= suie VYAl g
i) sl g el Do Vo ge—equyn
Cgddl 013 Yy.Yo—Yy et
NP VY.V -V Lve
bl o IR SR
z bl S N AR -
doachall o lal) v i AL
wﬂ\,@auw NI IR BT .
asl ) IRPRRE IR I
ol &l Lad VYV
bl Lo IR SR
L ucge CALee=aYae
ey 2 L i— e AL
i) ) 5 el Do R REL S .
elan=Ylaoladl | VYN =y ey
A2 VYV
el e IR SR
gy AT
Gy ) 43 R T Nk
i) sl g el Lo Veoode—aai e
lpl ) IRPARE IR I
PP N B R SARE AR AR




AY

ekl s REREAR I
el oS 5 vALva—aYye \
Wjj‘ Z\.c.gjﬂ‘ h/\_Oh—h/\.n L} V

b\ﬂ\)@;@\sw ~ﬁ_2~—~/\.0~
ol &l PR Y

O B P I L

p:
rleal) S 50 A AL

Lol Bl | vl AL | Y
i) il g el 3o Vede—edlen
Sl [OT & L) | Yy v e=y ey Y
il opddl | VYL e=N LY ¢

el s VY. o= Y
b Y ALY oLl A sl Al Balall e 5Ly 1o ULS poLas

N

TR NP RV N RSP PV VA [EWERVIL WO, PRRgRe EINEY; B
Soy

(Sl Ly Bolal) o S BBl e U e o o UL

ol o il s e (3 mn el Gl (3 2 ) 3l ke Lz o) SIS

B ) AR e 068K caadadl g e pad) AT (3 (g g il Y1 2DLLY)



AA

Gerls I3t o o ARl e oy el o) cladastdl o 5 oot A e
b ST g aake 8 b sue
wbally ol Bl Oty le 1y kel BT dilin e wolibzie b L

tig =) axl)

adz (&1,08 OY aake 3 b W fuab IS (3 4y el )l e 2lazif 0T SR "
v LS Y el 2y 2 L) 3 8Ty il (3 31 ) g Ui

T 0 e agd e 15K o 3 e Mg (agadsl RiST
By (3 okl y e ptd) il Gl L 2U L L )l oS
e asl O Ao S (8 g il Bl BOY) gl e
@ 5 Vs Ll RS phe o 935 o 0555 Al ada 3 ol
Aol ad et &3 Lo, e pST iy s L) dlas il e
an Mo O (Sl b el L) g ¢ 4T o o8 0 e Lol Bl

Tl e BT g O gme sy (ntlo SO

ol YY oW (e Bl 2 EWPSNII WA WA 1SSV U WKV g ) 38 delae me ALl (il |y 2
XY

XYY gy YA g W s s gl ol AdaW) BSla) da ) A jie (3 S i Ba Sl O



AS

< 875 oMol 555 e ke Lo U Lt ol oDy SO ULy 5
L;;umg'@fmo;@Qaﬁﬁswswgw\jwju\mwimu\
D ¥y Byl Jyadl) a8 4] U3 oy gl dmy ~leall L2zl
el i 3 OBl S5 pas U] s (05 L pe gl dedr gBe 3 sl S
andy (I odadl J 5oy O gdde OOl (U sl ju) J 52l BUST pke (o
O sadall

e B oLl o ) B je (3 B o)) A (s Lok (

(S b

of (RPP) ool dis ot shasls A ST Radald o g el lee (3 ) 3
LR N Y KPS PSRV NSV PR RV N B (PRI
ihee e 1] Laimey s (Siy (adl Bhes S p ¢l ) gl
By 1) LS Gy il e ol b colaziny e Sy e
w})uw\fwluu&mﬂ)mmﬂmwyumgﬁu
> iy > Mas 4 alh OV (s s A STHL el ) 12 a0 a1l
WL [P - S Y| SNV PR VR O BN E By S PRRT RO Syt

) eledly izl I3 s i el Al Ll (el s deadl) ol 5,6Y



V.gd)JSJf) St G@_;.»)U,UJZ\,BQJJ V.l.«.\\ oN 4U,c)>2h>'-.x¢§up V.Ld.\
A 5,0Y 5 cdeaddl ghol e dadal) Jluce oyl sy L3 L il 6 o3lus]

Tl mel G5 i ) Al Ll ddall Toae ddd)

B gl geoliamstl o ghew ooyl ey |3 4 A S eodlel SO s e
e ol e (@5 L ol ) egd) (U BLEYL ((RPP) 5 b slasly
i QU pn bl g all &L S o e Jisedl 5o b o 0 5lal
i NS o Ol y D Lgaie ol B ol 220U LY cliay & palal
Opla @ pady ) gnidl o kol eS8 g iy ) Aall) s et AL Jdd)
o
ad) O gl ) 28 sl OF B L) oo 55 655 5800 ASCaLL slay Ld
Bakall Jlaz iy o)l 2l s @ sl J3 L ,uﬁs;g@\uﬂbmm@j
O g e Vsl e Jhgedl g o) Gl A plisia) 348 e Y,

&y&sﬁ.MW\@@ML@w}g@;wQﬁwmwp

sl VY 15 ) (6 g i BN B Y e Ll B gl) Bl ) AR Bdrs s llie (il 1y T
XYY

XYY gy YA g s s b RV ALY gl B ) A e (3 8 i da S O



1)

Ny .v.:.l.«.:)\ el Do drz g Ll plest Jdaag s D) 4 Gl @

By (3 D) o) BUSTN 3 e ol 5 i ) ARl (e s (o
(S g gl AlaW) ADLY) oLl e sl

o ) Lo yde (3 A e LS 5 lgs Bl y il Al dRlll NAPL IR WY
s s Oy cmlly kel 05 (8 il BV ADLYI el
e e e )0Y 5 el L A s e Ol E e
HEU RS PPNC AN [P W SN I R O P W U U
oDl () 0713 LR nm Jged Bke (L] JD iy eSS (s
593 deedd) Ll L3 parl) i) (3 Bl Y 8 05 md cdaw sl e el ol )
Aol s O 13) s Y1 ¢ () ST () caall 3 05558 (Sl ol ,uil)
Aadall o LGN (3 o gl WSz had) 3 05 0SKd cdaw gl e BT ol )5

ZL;A);SJLM \J,g)

tsty sl ¥ L8 aal iy WU sda (3 ASTWL adee L ST 58"

L ol all 4LsT L) aed Sz sp eV e - Tkl 2l



ay

el Sad (sl Jadll (3 0713 Lel3 0y Y1 sty ¥ Loty dy Al
B ) 315 Sy Gand Lpan o L el 0,5 3t
T Gy A 0 ¥ OO Sla 15 Y Y (enlsST § s 090k
o ) o pe 3 B L) ol el ) DL 85 m0 g (UL il e 5L
OF 6l i) ) s ey et Lod (65 by Y1 DY) )
Yol e eV e ST ey SO Labee B eSlie B o il
thee @ad Ltie ot SIS any oz Uely co = T ajladl oy cole pot
o 8 el Uiy iy bl Gl ol 2SSy 530 gs oMl Sk cabadl
o) il s

O G b Bl oy iUl W3 ) oSy SLUL e Sy
Ogadeioy N OOb Sla i ¥ 4 sy ke L Sl ) o) il
GGy A ) BaST S s g Slondl L3 A O g Y g By OF AN Bl

U5 Giaow (I Ll Wiy 055 B By A sy Leae T Ly S

RSN L S TRIC TSP O NS SRR PR VPPCAE WER R R S NP O RS I P S
Yevy

XYY g YA g s s by RYI ALY gl B ) e (3 8 i da S T



Y

Sl 3 O 1) Ladkz B ey ay all ls ) LS A4S 4Gy b dadall e L2
ls piall deda) sl 2l 5 b e (6T @aliall 4y Lol dadall pusziad - 55kl
b iy b dalall pisnacisd o fadll (3O 13 (U may g a5 sl
Jeaddl 3 AU azy ¥ o 4l sda doid o L odlel s g ga LST Oy
g A AL o Al BT 3 Al VL -

o) Al gl sl o B b ST e ) gnliant] e ¢ fusd S (3
b il v ol els all RS cglde Cmall p 00 ) 5l el
dodall poine cig Al Al ALST 3 Ol g O ggrl ) deedll deddly i )
ol fadew AU 0da (3 ¢ i Dlied L3y 1 Lo 38 b plasesaly ool all
Loy O odes oz F 5 = o 0 il we Y S By O Y e )
lis o LS L adlndl O3 A1 O pin ¥ A Y s OY e L35kl Oy A
sy WS A oded Bedsenll CILAN o et il |5 Aodall e
oo OBy alll Ladll 3 0813 LW o e 3 ASTWL Ll fas S
050 O oz 5 @ oninall (3 OB I3 (M3 ey Mo L) e 5150

JM&J}}\J@@&AM\@JH\ (M)U 3J\.‘LA @.jb Bbu\uo}as



q¢

b Il oty Oy R e 1 plas ! fnds B 0 3 ¢ i 1L
e S e 0 D ey L ol - o 0
1 b by dxall dR Rl e d Ul colasSle s ey DL ods il s el
v ) Opndanan ¥ 2 () B 3 S Sla J1p V4V s Oy ) L
ol fuadll a2y b 0L S L Lgiam e 2y 80 O =Y e Glal (@slndl 2 >N

°A.@M Sy Al ol il 4l e DUl Saelid doeoall 4y Lol =

Sy A b 4k b o sait Ul sl ) olas Sy SO aits olay
O g% 4a o)l ods L O 1) ai- L ol (e sl peplianst! Lgadsitng 3l
Sy Ol S e 4y b 3y ol ol dw (U Ly ) L ols all alS” 4y

Vil 3 deedl sl y (Sl e ol i | s

ides sLT sl 6 A gSilag ol ol il @58 3] e 3 Al (WU ods (3

CHEE I [ PO N CERCI POV S (RN W IC RS- JRC NP P11

LS Sl Al 55l 5 sl e O sedall s iy 1 s A

ol YY W) (e il EWESVIE- WA UV BRSPSV U VSV U WL g Al AR dades e Al (il g Y
oYY

YYY by YA g s s il BV ALY ol Bl gl A e (3 8 rie el



q0

oo @5 Jo Juatr ) ol o G el e O (e[St bl
Flme) (S s Sy Ol Al ALST e O S L 13) (3 ey
IO amss o (M o 0 5 e fad b 3l # ) et Aes O
FU s e [y o A ST 3487 e o) 3 el s

o ya (3 deed) o) RS s Aol y ci ) Al L o (1

(S g5l AV LY gl o gl
Bl ; Mn olS 13 Lo uld) Gl g el Blas (35 Y1 A L) sa i
& o) Bna clael U3 e i) ol ) @ AU sde (3 added Blee (3
e glan L ol (s il o2l AN L) & Sl
Sled o tsjﬁ FCRWERE [ DF SISV R e il O3l 4,
(i A Bl el Bl a3 051 ) 5 S 5 ) ST L3 ) ¢ )

T i) OV g Y1y didaad) LWy cia sl LY

T YY1 () g il 2V 2D Y el Ao bl A L e A Badae e Aol il )y O

XYY



'\J)J@.—

"@w\ Call o5 ) BS 5 lge (3 dms e UL

o )l

JedUl s Le )
a. v sabeb pldl Jol |y
AY v b el Jasf| Y
Ao v DS s |y
AY v s A
qs v S jelils \g.x.‘.sj °
q . v Lol | v
90 v T st 1P o | A
Y v LS ok 9
AY v by, LS|y
A v sl 112181 1Y
At v Ghle LS| VY
AN v o Mgt | VY
Ay v Usalow Wola, o |V £
4y v T g A=, | Vo
) v M 3L Ly, |V

RESYO e VRN PN WO W IURER U IR U IRt W TP AEV ST PURE T NIV PR




v

¢ v m5be bl | VY
9\ v Ll Jg, 9 oo VA
A4 v J&r gy | V8
q- v S5l p B BSew | Y
Ad v e d @ Jsle | Y
e Y o ) Gl Jad s
V4 v L"9,‘,4\9- NESEI
AY v Sy Lo sST = L)1 Y
A v LGl 91| v
A v Sy S o il |t
A v iS5l | o
Ao v £ L";)Lnj !
AV v oty ST L |V
3. v s Ol Wl gl | A
Al v éﬁﬁ‘-«@*‘“g&j q
Ao v CPWOMPCTV
A v ablla |\
A v et e 3L pn |\ Y
3. 4 s Gl Y 3) Y
4y v G el | V8
A v DL Ly | Vo
A v L7 v
A v d=lall | VY




aA

V4 v @V, J | VA
9. v L g Lockes | 19
3. v sl V)i ge | Y
va v Cod b Olust] daz2 | Y
V4 v Uy ez | VY
A v Do g O6) daz | YT
A% v Jj-""j'::“:"‘g")f Y¢
Ao v 2L sl bl | Yo
A v S i Y
A v e o | YV
V4 v Alee e | YA
A v oyl ol 2| Y
AA v L"g,ﬂ%;\,?t}jsﬁj v
Ui i ZQ@M\M\&AWJM
YA v Qsﬁjmi )
AY |V s e Y
ve | Vv sl v
Vs v ﬁmmyf $
vy | v PP
vw | v SO
va | VY ol | v
A v sliae | A
Vs v lJsle | 4




19

aY |V L2 k| ).
A v Ll | Y
AY | Y 3yl \Y
ve | v Ol KL 5| VY
ve | vV Lo | Vg
vw | v ERESIRE
vo | v Olas, | 11
V¢ v U nly | VY
YA | VY Ll | VA
Ao Y Oups B3] V4
Ao v Dkiy B | Yo
At | Y Olzsy Jgw | YN
ve | ¥ Lol i | YY
ve | v Sold S5 | VY
vw | v Lows | Y¢

Lt Y& i aldl Gl ddls sus

a5 Vo anldl Ciall deads site Lo

2l eV LY el s el Bl des g0 39U 5 10 ULY 3L

N

LS 5 5lge (3 pgestlly D) Lggorl o o Jub) )l LY



w2 Lo ooy 5o sl Bn 0555 O gt hndlamy ol B Jomy o caally
Bl e Blae ol ae U pa s LalaasY) ods dis LT ade Jpadd
Slis muas o) cLaY LA ) LS sl ey Wb ol (ay Al
tot WS 5 lee (3 ) Ll lasls
Jl
3 s A Gl o) I ST e Y s iy A i ()
Ay dw
33 d a4l OF O sioms @AY ol 21 ey plazaV e (Y
oo el Al Ji Y oaY ey dsedl Oy A Ol aas (Y
L2 de Ol 3 Gsno 09 pddl dad)
a1 Lol Ll oY e 0T sl as Y (s
slaadl B3l [ O 2l 8 3 O sederny
Ayl b el Bole] pas (o

Lean o AL Wil o WV O A 5 @ A (O



VAl ol dl) A8 du e pas (Y

o oo ) Lo S o smat U L] o) Sl S
Oy 3 D OF a5 (anldl Ciall (3 pll 1l ameio s Lo 35 2,801 3 g
Osmdatoy ¥l Ol Lyl Blay @fbmdl Oy A1 & s pis s 315
L) §f S A e 0 g3 wols Al S du e sy e Sy 0T 3 5 3
BT e dd) 5,08 pde 1) (35 Lo Mny el 2 o eyl (3 ) s

g a0 Al e 4l
leglse ol B sal) 0T 1y S5 OF 2Ll S8 65,80 oKl lany Lod
Eoprad LS ) Bl O Bl ol Al ALST A8 pie o A
SN By A G el B gmy bl Oy A O] 3 Y B ey Y
leans o L Ll 0550 ) A o ) sy e, S Y
Dlel 3,583 eLaY1 0T a8 56l 3 3 3:LiSl pe on A0 5 5 2dall Of L )
U g apall b dl GST Co e ) gl ) ol

e Jg-w S

Y OYY e YV s () g il 2aW Eadla Y el e ) 2l canldl Crall (3 I )

YOYY peds YA el o e il AP WO IR PIUR VSR SR PRE I JEL V-5 PR



V_;«UJ\ (<

ASed) O3 A Ol ()

Agans o B Wil o ) Oy A it S (Y

Tkt cedy 1t Be ) polan) Ladsiney B LY (T
3 )ler o pp dedl Lggm g0 ) et ll o saait B U1 Lal] ) ol S s
053 Jed OF g caaldl Caall (381050 1)l g0, 55 o gl Lo (385 LS
el Sty ot Lo M) e g ) O Y1 b 35 b Lo 131 e
B3l O I D OB OB ¢ oy B ol 8L ol bl LS 1 Lt s
e o bl 3y A O Y s 13 L sl sngﬂ}y@iw
Ve [ LS § Bpae D ag OF Jeznd)
S Rl e Lal) OF o 5 OF dem L - SCs 0odlel 85I NISCally Gl Logh
RS e 8,y (almdl Oy ) Ok O sdlas deaddl OF a A Legor s
AN AR I el Oy ) Gy ey gy, SV S Skl 2

M:@,IL@&{\:Q\Q\JL@.A%y%w‘ré-é’f‘ﬁo%ﬂo%"‘iﬁd‘d\"";ﬁt

i VY e ey g il 2 DY gl o ) 2yl crald) Ciall (3 B 1) e, T
XYY

XYY gy YA g s s b RV ALY gl B ) A e (3 8 i da S



IO e 4 bl ods Jgus OF (S8 e sl geolians) Lgidey o) G 2
S S ol d ol sy e S ) AL b Al sl
Sl Sg
ol 558
ot o gl Uy 53l ol o] Gy oSOl ol s ks 51 ) &
O U5 oy Ui Emginy Bty Lle Jpadl @ ) el 0,55 o
O o A 5B s B ro ol ol e 8 e J gk
i g LY s slae]y Gl oUT 0 U Lol 5 ) 5 50
S By 3 el Glo G e ST AL S Y LY
Al 3T alzuY)
ol s 3 By dor gy Y I o Y sh By ol B riey Y
el G Aol (sl anldl by oMl @ Rl 348 U LY
Ay LY s 3l 3 Oldall e clgadle o8 Gl dISCaLL
Jpa! i I el o 5T Sty Sy 2l s o 0 o 5

L)y o) olaa) s Gl gl oW el s g ST e STy L lelde



IS 3 V3 Y U e 20 e a s Y ads 2] ) ool )5 5dl)



s

.
—

z sl
s ) iyl el Gl LD o 2,USD1 5Lk sy L

LU ol e Lanteos) S8 8 il LAY Y1 el
mjﬂpcwu\d@\@wdﬂaﬁﬁ\w\w@zu,\;ijssjty.\

(S g gl VI LYY el e gl

RUIICUVE S VR PO R W Ll A SPPRLNES
15 Ll ailall (3 agh daw gl e el D 5,08 38T 13
150 5 Maols YV e 085 T Caall (3 pgd W) B s 3 o
5 & s Yo e 0588 © Call g Al il B s 3 S
S8 ) deds g gn V) Gl ogh Ais B g3 (3 I
SWOERNRWILE § SRVCP G R o [PT P ISSVPTVANE (AT
L Sla B J guadll 2 al) 2L ol bl ALST e oy 5l

.@M\M\@WVOJ-@*W0~ R


https://www.onlinedoctranslator.com/ar/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution
https://www.onlinedoctranslator.com/ar/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution

B o B e 3 e ) el ) Osestally 1sA) LY
LS 5 lee (3 Aol g
J A
A A Bl plezal i ()
Agld) Oy A 0l pie (Y
O sl 3 as Y (r
Ayl s gyl Bole) s (8
Mmoo 8l Lgibad oo ol Oy A o E B dsme (o
gl ol il AT A ade (7
Ao ss o 3 b (Y
V_;«\.,U\ =
ASledl g ) Ol ()
Lo o oAl il o ) O A sk S8 (Y
AL oy Bt Aolall Lgaisnns B LY (7



\\.

ol 8o
el ol Jany o @ 3 ol V) e B Y b s
s L ) ) JaD g U815 5lge (3 ol e all sl o day
LR S5 il kAW ALY el dl sl
3 Aol o it el dlos o o al) AR calal 2l
LS e 1pSand e ) e aakll CJLY, NAPEIPRe
B sl oy OF i) ad (U3 oy Al aIL s Al
ondl Bl e g Bmdl Gy b RS e gLl S
Lpams o o § Oy A sl g Lelaim ¢ ) 13 Al 6 LS
AL s il 187 e Jads s Y 58 slamy OF 5 guill g L anl
Sodall 15 o 8 g o S S SO ) e 05 20
Jradll D5 S s
o e A 0 OF sl e i) il dodl (o Al LY
NP VTS PEIEN P S PEA NN EARFINE AE gy R RIN

il b il BST e el sl sl 3] L el Lgans e



H s 3 1S Ld wSTHL G5 0,5 oS ) ) 0

i LS



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Wahab, Muhbib. Pemikiran Linguistik Tammam Hassan Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab. Jakarta: UIN Jakarta Press, ¥+« 9.

Alfin, Jauharoti. Keterampilan Dasar Berbahasa. Surabaya: Pustaka Intelektual,
Yo.q,

Fakhrurrozi, Aziz, dan Erta Mahyudin. Pembelajaran Bahasa Arab. Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, Y+ Y,

Fuadi, Mukhlish. Otomatisasi Harakat Bahasa Arab Menggunakan Pemrograman
Java. Malang: UIN Maliki Press, Y+ )+,

Guntur Tarigan, Henry. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa, n.d.

Helaluddin, and Awalludin. Keterampilan Menulis Akademik. Banten: Media
Madani, Y+ Y.

Hermawan, Acep. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+ ).

Muhtadi Ansor, Ahmad. Pengajaran Bahasa Arab Media Dan Metode-
Metodenya. Yogyakarta: Sukses Offset, Y+ + A,

Nizar, Ahmad. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, dan Penelitian Pengembangan. Bandung: Citapustaka Media, Y+ 1.

Saepudin. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasi.
Yogyakarta: Trust Media Publishing, Y+ Y,

Sanjaya, Wina. Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta:
Prenadamedia Group, Y« +A,

Siddik, Mohammad. Dasar-Dasar Menulis Dengan Penerapannya. Malang:
Tunggal Mandiri Publishing, Y+ 1.

Suardi Wekke, Ismail. Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah. Yogyakarta:
Deepublish, Y+ YA,

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta CV, Y+ Y,

Sugono, Dendy. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa, Y+ * A,

Sukmadinata, Nana Syaodih. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, Y+ V.

Supriyadi. Keterampilan Dasar Menulis. Gorontalo: Ideas Publishing, Y+ A,

Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan Dengan Pendidikan Baru. Bandung:
Remaja Rosdakarya, Y+ .



Taufik. Pembelajaran Bahasa Arab MI. Jakarta: PMN, Y+,

Yusuf, Tayar, and Syaiful Anwar. Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa
Arab. Jakarta: PT Raja Grafindo, Y44°,

NNV Gl 5 lge i S b AL O L

Yve AN as fpale 230 DS S lge L enl ) Gl e



A1 § gy

YAY « & oY

Yooe petew Vo Ld\;))).bb

e I LU0 Aablis () g gl

PSRN PH UL IR (i WUCER I N\ R WRTURE

S5 Bl
(YA Y=Y 1)

b BV DY) el A il Bl

S
(Y+Ve-Y 1Y)

& go o) BkaY) LY Craled) & S dw )

(Y VA=Y ) o)

A e e s Ba S EDLY) Al

cv.:l:dj\ (}LG) 4.34}‘5\ A.A.lf CO‘).?.AJ..:.A'G C:\JL: L;)\JJ\
dy A axd)) r.l,u A

(YA YY=Y 1\ A)

doase s &l 4!

oY)

Lol o3

S ol & Ul
O) il

4ol aw,ul) Ly

u‘ﬁ)ﬁ‘-{m)‘ ¢

£

N



T s Al
sl Ly

Jelane o
J)\fu:

s AN aablie (g s il

R
AN
SR
gl Ly
]

!
Ol gl



LAMPIRAN I

PEDOMAN OBSERVASI

. Observasi Lokasi Penelitian.

Mengobservasi pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam hal
keterampilan Menulis
Mengobservasi penghambat serta pendukung yang dihadapi siswa dalam

hal keterampilan menulis



LAMPIRAN I1

PEDOMAN WAWANCARA

Informan/Narasumber

Daftar Pertanyaan

Guru Mata Pelajaran
Bahasa Arab MTs
Al-Mubhajirin

Pinangsori

—

Apakah Bapak/lbu selalu membuat
perencanaan pembelajaran bahasa Arab?

—=

Apa saja persiapan yang dilakukan
Bapak/Ibu sebelum memulai
pembelajaran bahasa Arab?

Bagaimana kemampuan peserta didik
dalam pembelajaran bahasa Arab
terkhususnya dalam bidang keterampilan
menulis?

Apakah peserta didik dapat menuliskan
beberapa kosakata dengan berbahasa
Arab?

Apakan peserta didik dapat menuliskan
huruf-huruf yang pelafalannya
berdekatan?

Bagaimana cara penyajian materi yang
dilakukan oleh  Bapak/lbu dalam
meningkatkan  keterampilan  menulis
peserta didik?

Apakah peserta didik merespon dengan
baik materi tersebut?

Apakah ada metode yang diterapkan oleh
Ibu untuk meningkatkan keterampilan
menulis peserta didik?

Apakah ada peningkatan keterampilan
menulis yang diperoleh oleh peserta
didik setelah metode tersebut diterapkan?

. Apa saja kendala yang dihadapi Ibu

dalam mengajarkan  bahasa Arab
terkhusunya dalam hal keterampilan
menulis peserta didik?

AR

. Apakah Ibu telah melaksanakan evaluasi

terhadap peserta didik mengenai
keterampilan menulis?

'Y

. Menurut Bapak/Ibu apa saja penghambat

serta pendukung yang dihadapi peserta
didik dalam hal keterampilan menulis?




VY. Apa yang melatarbelakangi peserta didik

mengalami kesulitan dalam hal menulis?

V¢, Apa solusi yang dapat dilakukan oleh

peserta didik agar kemampuan mereka
dalam hal menulis kosakata dengan
berbahasa Arab tersebut mengalami
peningkatan?

Informan/Narasumber

Daftar Pertanyaan

Pesera didik Kelas I1X
MTs Al-Muhajirin

Pinangsori

—

Bagaimana pendapat Anda tentang
bahasa Arab?

—~

Apa yang Anda rasakan ketika akan
memulai pembelajaran bahasa Arab?

Apakah Anda melakukan persiapan
sebelum memulai pembelajaran bahasa
Arab?

Apakah Anda dapat menuliskan kosakata
dengan berbahasa Arab?

Apakah Anda dapat menuliskan kosakata
yang pelafalan hurufnya berdekatan?

Apakah Anda sering latihan menulis
kosakata dengan berbahasa Arab tanpa
melihat buku ketika menuliskannya?

Apakah Anda sering mengulangi materi
yang telah diajarkan oleh Muallim/ah di
luar jam pembelajaran bahasa Arab?

Apakah ada problem yang Anda hadapi
dalam hal keterampilan menulis?

Menurut Anda apa penghambat serta
pendukung yang Anda hadapi ketika
belajar ~ bahasa  Arab  khusunya
keterampilan menulis?

. Menurut Anda, apa yang harus dilakukan

agar kemampuan Anda dalam hal
menulis kosakata dengan berbahasa Arab
tersebut mengalami peningkatan?

Informan/Narasumber

Daftar Pertanyaan

Kepala Madrasah MTs
Al-Mubhajirin
Pinangsori

—

Sejak kapan Ibu menjabat sebagai
kepala sekolah MTs Al-Muhajirin
Pinangsori?

Kapan berdirinya MTs Al-Muhajirin
Pinangsori?




Bagaimana kondisi pesera didik di MTs
Al-Muhajirin Pinangsori?

Bagaimana kondisi tenaga pendidik di
MTs Al-Mubhajirin Pinangsori?

Bagaimana keadaan sarana dan
prasarana belajar MTs Al-Muhajirin
Pinangsori?

Bagaiman perkembangan dan kemajuan
Madrasah ini sampai sekarang?




LAMPIRAN I1

DAFTAR HASIL WAWANCARA

Informan/Narasumber Daftar Interpretasi/Jawaban
Pertanyaan

Guru Mata Pelajaran Apakah Bapak/Ibu selalu |lya. Seorang pendidik tentunya

Bahasa Arab MTs membua_t perencanaan memlllkl_ _ perencanaan

pembelajaran bahasa pembelajaran, dikarenakan guru

Al-Muhajirin Arab? mempunyai RPP serta silabus

. . dan itu semua dipersiapkan
Pinangsori

sebelum mengajar.

Apa saja persiapan yang

dilakukan Bapak/Ibu
sebelum memulai
pembelajaran bahasa
Arab?

Sebelum memulai pembelajaran
pendidik akan menanyakan
kabar peserta didik, dan untuk
membangkitkan semangat
peserta didik maka pendidik
akan memulai dengan nyayian
dengan berbahasa  Arab.
Setelah itu dilanjut dengan do’a.

Bagaimana kemampuan

peserta  didik dalam
pembelajaran bahasa
Arab terkhususnya
dalam bidang

keterampilan menulis?

Kemmapuan setiap peserta didik
tentunya berbeda-beda. Dalam
hal ini kemampuan tersebut
dibagi atas Y bagian yaitu, kelas
Unggulan (U), A, B, dan yang
terakhir ialah C.

Apakah peserta didik
dapat menuliskan
beberapa kosakata
dengan berbahasa Arab?

Sebahagian peserta didik dapat
menuliskan kosakata dengan
berbahasa Arab sebahagiannya
lagi tidak.

Apakan peserta didik
dapat menuliskan huruf-
huruf yang pelafalannya
berdekatan?

Jika dikelas Unggulan maka peserta
didik nya dapat menuliskan
huruf-huruf yang pelafalannya
berdekatan, namun jika di kelas
C maka mereka kesulitan
menuliskannya,  dikarenakan
masih ada peserta didik yang
tidak mengenal huruf hijaiyah.

Bagaimana cara
penyajian materi yang
dilakukan oleh
Bapak/Ibu dalam

meningkatkan

Setiap kelas tentu berbeda-beda
dalam penyajian materinya. Jika
di kelas Unggulan dan A maka
penyajian  materinya  tidak
terlalu exstra. Namun, jika di
kelas B dan C maka penyajian




keterampilan ~ menulis

peserta didik?

materinya tentu harus memiliki
metode yang menarik.

Menurut Bapak/Ibu apa
saja penghambat serta
pendukung yang
dihadapi peserta didik
dalam hal keterampilan
menulis?

V. Apakah peserta didik |lya, setiap peserta didik merespon
merespon dengan baik dengan baik materi yang
materi tersebut? disampaikan.

A.  Apakah ada metode yang | Tentu ada. Metode yang digunakan
diterapkan  oleh  Ibu yaitu dengan cara pemisahan
untuk meningkatkan huruf. Contohnya: =3, dalam
keterampilan ~ menulis hal ini tenaga pendidik akan
peserta didik? memisahkan  huruf-hurufnya

satu-persatu, yaitu L - o= - O,
kemudian peserta didik akan
diajarkan untuk
menyambungkan  huruf-huruf
yang dilafadzkan dengan baik
dan benar.

1. Apakah ada peningkatan | Peningkatannya tentu ada. Karena
keterampilan ~ menulis setelah dilaksanakannya
yang diperoleh oleh pembelajaran akan dilakukuakn
peserta didik setelah evaluasi.
metode tersebut
diterapkan?

V.. Apa saja kendala yang |Kendalanya itu berada di kelas-
dihadapi  Ibu dalam kelas  bawah, diantaranya
mengajarkan bahasa peserta didik yang sulit untuk
Arab terkhusunya dalam menangkap pembelajaran,
hal keterampilan kemudian kurangnya minat
menulis peserta didik? peserta didik dalam hal belajar

bahasa Arab.

VY. Apakah Ibu telah [lya. Adapun evaluasi yang
melaksanakan evaluasi dilakukan itu ada Y yaitu
terhadap peserta didik evaluasi yang dilakukan
mengenai  keterampilan dipertengahan ~ pembelajaran
menulis? dilaksanakan serta ulangan

harian.

VY,

Penghambatnya yaitu peserta didik
yang kurang untuk mengulangi
pembelajaran dirumah,
kemudian kurangnya
menguasai huruf-huruf hijaiyah
serta peserta didik yang tidak
dapat membaca al-Qur’an.
Sedangkan pendukungnya yaitu
metode yang diajarakan kepada
peserta didik menarik dan tidak




membuat peserta didik
kebosanan.

VY. Apa yang |Latar belakang peserta didik
melatarbelakangi peserta mengalami  kesulitan dalam
didik mengalami menulis yaitu peserta didik yang
kesulitan  dalam  hal tidak mengulangi pembelajaran
menulis? dirumah, kemudian kurangnya

menguasai huruf-huruf hijaiyah
serta peserta didik yang tidak
mahir dalam membaca al-
Qur’an.

V¢, Apa solusi yang dapat |Solusinya ialah peserta didik harus
dilakukan oleh peserta terbiasa  menulis  kosakata

didik agar kemampuan
mereka  dalam  hal
menulis kosakata dengan
berbahasa Arab tersebut
mengalami peningkatan?

dengan berbahasa Arab tanpa
melihat teks, kemudian peserta
didik juga harus mabhir
emmbaca al-Qur’an  serta
mengenal huruf-huruf hijaiyah.

Informan/Narasumber Daftar Interpretasi/Jawaban
Pertanyaan

Peserta didik Kelas IX |'. Bagaimana pendapat | Pendapat Saya tentang bahasa Arab

Anda tentang bahasa lalah bahasa Arab itu sangat

MTs  Al-Muhajirin Arab? susah ketika pertama kali

Pinangsori mempelajarinya, namun seiring

berjalannya waktu bahasa Arab
itu menyenangkan.

Apa yang Anda rasakan

Ketika akan memulai pembelajaran

ketika akan memulai bahasa Arab yang Saya rasakan
pembelajaran  bahasa ialah deg-degan dan senang.
Arab?

Y. Apakah Anda | Adapun persiapan yang dilakukan
melakukan  persiapan ialah menyiapkan buku serta
sebelum memulai alat tulis lainnya.
pembelajaran  bahasa
Arab?

¢, Apakah Anda dapat | Peserta didik dapat menuliskan
menuliskan kosakata kosakata dalam berbahasa
dengan berbahasa Arab? Arab.

°. Apakah Anda dapat | Sebagian peserta didik dapat
menuliskan kosakata menuliskannya sebagian lagi

yang pelafalan hurufnya
berdekatan?

tidak.

Apakah Anda sering
latihan menulis kosakata
dengan berbahasa Arab

Jarang latihan menulis kosakata
dengan berbahasa Arab tanpa
melihat buku ketika




tanpa melihat buku
ketika menuliskannya?

menuliskannya  dikarenakan

malas.

Apakah ada problem
yang Anda hadapi dalam

Y. Apakah Anda sering | Jarang untuk mengulangi materi
mengulangi materi yang yang telah diajarkan oleh
telah  diajarkan oleh Muallimah  di  luar jam
Muallim/ah di luar jam pembelajaran bahasa Arab.
pembelajaran ~ bahasa
Arab?

A

lya, problem yang hadapi dalam hal
keterampilan menulis pasti ada.

hal keterampilan
menulis?

4. Menurut Anda apa | Menurut Saya pengambat yang
penghambat serta dihadapi ialah untuk

pendukung yang Anda
hadapi ketika belajar
bahasa Arab khusunya
keterampilan menulis?

menuliskan kosakatanya sangat
sulit, serta tidak membiasakan
untuk latihan menulis kosakata
dengan berbahasa Araba tanpa
melihat buku atau teka.
Sedangkan pendukungnya ialah
metode yang pendidik terapkan
menarik dan tidak membuat
bosan.

. Menurut Anda, apa yang

harus dilakukan agar
kemampuan Anda dalam

Adapun yang harus dilakukan agar
kemampuan dalam hal menulis
kosakata dengan berbahasa

hal menulis kosakata Arab meningkat ialah dengan
dengan berbahasa Arab memperbanyak latihan menulis
tersebut mengalami kosakata dengan berbahasa
peningkatan? Arab tanpa melihat buku
ataupun teks disekolah maupun
di luar sekolah.
Informan/Narasumber Daftar Interpretasi/Jawaban
Pertanyaan

Kepala Madrasah MTs
Al-Muhajirin
Pinangsori

Sejak kapan lbu
menjabat sebagai kepala
sekolah MTs Al-
Mubhajirin Pinangsori?

Saya menjabat sebagai kepala
sekolah  MTs Al-Muhajirin
Pinangsori ini telah berjalan
selama Y tahun, yaitu sejak
tahun Y« Y .,

Kapan berdirinya MTs
Al-Muhajirin
Pinangsori?

MTs Al-Muhajirin Pinangsori ini
berdiri pada tahun Y+ VY,




Bagaimana keadaan
pesera didik di MTs Al-
Muhajirin Pinangsori?

Adapun keadaan peserta didik yaitu
berjumlah kurang lebih Yo
peserta didik yang sebahagian
besarnya berasal dari
kecamatan pinangsori.

Bagaimana keadaan
tenaga pendidik di MTs
Al-Muhajirin
Pinangsori?

Adapun keadaan tenaga pendidik di
Mdarsah ini ialah berjumalah

kurang lebih  YY  tenaga
pendidik. Sebahagian besarnya
tenaga pendidik ialah

berpendidikan terakhir SV dan
ada juga tenaga pendidik yang
masih dalam tahap perkuliahan.

Bagaimana keadaan
sarana dan prasarana
belajar MTs Al-
Mubhajirin Pinangsori?

Keadaan saran dan prasananya
ialah terbilang sudah memadai.
Dikarenakan Madrasah ini akan
berpindah ke lokasi yang lebih
luas. Oleh sebab itu, untuk
sementara waktu belajar peserta
didik di bagi kedalam Y sesi,
yaitu pagi dan siang hari.

Bagaiman
perkembangan dan
kemajuan Madrasah ini
sampai sekarang?

Adapun perkembangan  dan
kemajuannya ialah peserta
didik yang berkembang dengan
pesat. Selama ) + tahun terakhir
madarsah ini telah membuka
tingkatan Aliyah dan lokasinya
akan dipindahkan ke lahan yang
lebih luas tentunya.




LAMPIRAN IV

DAFTAR HASIL OBSERVASI

No Topik Observasi Hasil Observasi

) Mengobservasi Adapun lokasi penelitian ialah berada di MTs
Lokasi Al-Muhajirin Pinangsori yang terletak di JI.
Penelitian Padangsidimpuan Km. ¥+ kelurahan Pinangbaru,

kecamatan Pinangsori, kabupaten Tapanuli
Tengah, Sumatera Utara.

Y Mengobservasi Pembelajaran bahasa Arab dilakukan sekali
pembelajaran | semimggu yang memiliki alokasi waktu sekitar
bahasa Arab | kurang lebih ¢+ menit. Kemampuan yang
khususnya dimiliki oleh peserta didik dalam hal
dalam hal | keterampilan ~ menulis  tentunya  memiliki
keterampilan | perbedaan. Oleh karena itu, peseta didik tersebut
Menulis dibagi ke dalam Y bagian yaiatu kelompok

Unggulan, A - B, serta yang terakhir ialah
kelompok C. Daalam hal ini penyajian materi
maupun metode yang dilakuikakn  pun
memmiliki perbedaan. Kelompok Unggulan - A
penyajian materi ataupun metode yang
diterapkan  untuk mengajarkan  penulisan
kosakata ialah dengan pendidik mendiktekan
secara perlahan kosakata yang akan dihafalkan
cara penulisannya, sedangkan dalam kelompok B
- C maka cara penyajian materi ataupun untu
mengajarkan  penulisan  kosakatanya akan
dilakukan dengan metode pemisahan huruf.
Contohnya: =i, dalam hal ini tenaga pendidik
akan memisahkan huruf-hurufnya satu-persatu,
yaitu L - u= - ¢, kemudian peserta didik akan
diajarkan untuk menyambungkan huruf-huruf
yang dilafadzkan dengan baik dan benar.

¥ Mengobservasi Adapun penghambat yang dihadapi oleh siswa
penghambat lalah kurangnya minat dalam belajar bahasa
serta Arab, tidak mahir dalam membaca al-Qur’an,
pendukung tidak menguasai huruf-huruf hijaiyah serta tidak

yang dihadapi
siswa dalam
hal
keterampilan
menulis

membiasakan diri untuk latihan menulis kosakata
dengan berbasa Arab tanpa melihat buku maupun
teks baik itu disekolah maupun diluar sekolah.
Sedangkan pendukungnya ialah metode yang
diterapkan oleh tenaga pendidik yang menarik
dan tidak monoton, serta tenaga pendidik sering




mengadakan sebuah permainan dalam mengasah
keterampilan menulis peserta didik tersebut.




LAMPIRAN
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Wawancara dengan Siswa/i Kelas IX




Wawancara dengan Guru Bahasa Arab




Proses Pembelajaran Bahasa Arab
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Nomor . BI8ug /Un.28/E.1/PP, 00.9/1 1/2022 24 November 2022
Lamp 2|
Penhal : Pengesahan Judul dan Penunjukan
Pembimbing Skripsi
Y'th:
(Pembimbing I)

1. Dr. H. Akhiril Pane, S.Ag., M.Pd.

2. Ali Asrun Lubis, S.Ag, M.Pd. (Pembimbing 1)

Assalamu’alaikum Wr, Wb.
Dengan hormat, melalui surat ini
berdasarkan usulan dosen Penaschat Akademik, telah ditetapk

ini schagai berikut:

kami sampaikan kepada Bapak/Ibu Dosen bahwa
an Judul Skripsi Mahasiswa dibawah

Nama - Rahmaida Sihombing
Nim : 1820400062
Program Studi - Pendidikan Bahasa Arab

- Analisis Keterampilan Mecnulis Pada Pembelajaran Bahasa
Arab Siswa Kelas IX MTsS Al-Muhajirin Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah.

Judul Skripsi

Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan Nomor 400 Tahun 2022 tentang Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi
Mahasiswa Program Studi Pendidikan ~Agama Islam, Tadris/Pendidikan Matematika,
Tadris/Pendikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah,
dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan ini kami menunjuk Bapak/Ibu Dosen sebagaimana
nama tersebut diatas menjadi Pembimbing I dan Pembimbing 11 penelitian skripsi Mahasiswa yang

dimaksud.
Demikian disampaikan, atas kesediaan dan kerjasama yang baik dari Bapak/lbu Dosen

diucapkan terima kasih.
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Nomor: B- 322 /In.14/E.1/TL.00/ 0/2022

Hal :lzin Penelitian
Penyelesaian Skripsi.

Yth. Kepala MTsS Al-Muhajirin Pinang Sori
Kabupaten Tapanuli Tengah

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama - Rahmaida Sihombing

Nim : 1820400062

Fakultas : Tarbiyah Dan limu Keguruan
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Alamat : Pinang Sori

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN Syahada Padangsidimpuan yang
sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul "Analis Keterampilan Menulis Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas IX MTsS Al-Muhajirin Pinang Sori Kabupaten
Tapanuli Tengah”

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan izin penelitian
dengan judul di atas.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Padangsidimpuan, 2. Oktober 2022
a.n Dekan—=—..
. Wakil-Dekafy Bidang Akademik

) NIP:1

Wlijanti Syafrida Siregar,S.Psi.,MA '}
801224 200604 2 001



YAYASAN PENDIDIKAN AL-MUHAJIRIN PINANGSOR]
KABUPATEN TAPANULI TENGAH

Akta Pendird : Notaris HL.NELLY AZ\WARNI SINAGA SH,Sp.N,MM. Nomor :103 Tanggal: 31 Maret 39
) lllnu0pc|-.nlonal No : &6 Tahun 2013 NPSN : 6957453 Akreditas: C 18,
Mengelola : 1. MT» Al-Muha]irin, 2. MA Plus (Komputcr, Perkantoran, TKR), 3. Pondok Pesantren Tahfig,
-4, MDT (Madrasah Dinlyah Takmiliyah), 5. LPQ (Lembaga Pcnqlldlknn IAl—Qur'nn)
inangbaru Kecamatan Pinangsort Kode Pos. 22654

JIn Padang Sidempuan-Sibolga Km.30 Kelurahan I’
Kabupaten Tapanuli Tengah Provinsi Sumatera Utara

No Hp. 085276038104 E-mall :) n)munpcmlhliknnnlmulmjirinpi’:i‘;umnil.cmn

Qur'.,,‘

SURAT KETERANGAN

‘Nomor : 1049/YPAM-MTS.AM/X1/2022

Lamp : 1 Lembar
Hal :Balasan Surat Riset Izin Penelitian

Dengan Hormat
Bersama surat ini kami sampaikan bahwa sesuai dengan surat dari Fakultas Tarbiyah da

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuar
dengan No.B-3212/In.14/E.1/TL.00/10/2022 perihal Pelaksanaan Penelitian atas nama:

Nama : Rahmaida Sihombing

Nim : 1820400062

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Alamat : Pinangsori

Dengan Ini kami beritahukan bahwa nama tersebut benar telah mengadakan Penelitian d
Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajin'n Pinangsori dengan' judul “Analisis Keterampilan Menuli
Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas IX MTsS Al-Muhajirin Pinangsori Kabupatel
Tapanuli Tengah”. ' '

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya agar dapat dimaklumi.




